BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama secara umum dapat didefinisikan sebagai seperangkat peraturan
yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhanya. Namun secara khusus juga
mengatur hubungan manusia dengan manusia lainya dan mengatur hubungan
manusia dengan lingkunganya. Indonesia merupakan Negara yang berketuhanan
mengharuskan setiap masyarakat untuk beragama. Agama selalu hadir dan
mewarnai kehidupan pribadi maupun sosial dalam masyarakat.

Di Indonesia sendiri terdapat lima agama yaitu Islam, Kristen, Hindu,
Buddha, dan Konghucu yang telah diresmikan oleh Negara. Pemerintah RI
sendiri telah menjamin masyarakat dalam memeluk agama dan menjalankan
agama sesuai dengan keyakinanya seperti yang tercantum dalam UUD 1945 Pasal
29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi: Pertama, Negara berdasar atas Ketuhanan yang
maha Esa. Kedua, Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan kepercayaanya itu.*

Sehingga pemeluk agama dapat menjalankan segala aktifitas keagamaanya
dengan tenang dan penuh kekhusyu’an. Selain itu mereka juga dapat membangun
dan mengembangkan rumah ibadah sebagai sarana dalam melakukan kegiatan
keagaamaan. Walaupun dalam prakteknya akan ada kelompok yang toleran atau

intoleran yang diakibatkan oleh kemajemukan masyarakat Indonesia karena ras,

! UUD 1945, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002). 24.



suku, bahasa dan agama. Namun seiring dengan adanya dialog antar agama dan
mengingat manusia sebagai mahkluk sosial, dimana manusia tidak bisa hidup
sendirian dan setiap hari selalu berinteraksi dengan dunia luar untuk melakukan
aktifitas. maka manusia harus berpandangan terbuka untuk saling menghargai dan
menghormati setiap perbedaan yang ada sehingga tidak hanya membatasi diri
dengan bergaul pada kelompoknya sendiri.

Semua agama mengajarkan pentingnya hubungan sosial dalam kehidupan
manusia. Di dalam ajaran Buddha kita mengenal karma, karma adalah salah satu
diantara doktrin-doktrin dasar Buddha yang penting untuk dipahami. Segala
perbuatan, pekerjaan atau tindakan itu disebut karma bahkan ucapan atau pikiran
yang dilakukan dengan tujuan itu dapat disebut karma. Karma ada beberapa
macam, diantaranya adalah karma yang bermanfaat yaitu tindakan yang
bermanfaat dan mengikuti moral, karma yang tidak bermanfaat yaitu perbuatan
yang merugikan orang lain dan karma yang bermanfaat maupun tidak bermanfaat
yaitu perbuatan yang tidak dapat dikategorikan pada perbuatan baik atau buruk
contoh perbuatan yang dilakukan saat tidak sadar. Dalam agama Buddha ada
suatu ungkapan “Perbuatan kebajikan menghasilkan kebaikan, perbuatan jahat
menghasilkan hasil yang buruk”,? ini sesuai dengan hukum sebab akibat.

Dalam agama Islam banyak pesan yang mengarah pada permasalahan
sosial, ini dibuktikan oleh Jalaluddin Rahmat berdasarkan penelitiannya pada

tahun 1991 terhadap Al-Qur’an dan hadits. Jalaluddin menyimpulkan lima hal;

2 Mahabhikshu Hsing Yun. Karakteristik dan Esensi Agama Buddha. (Bandung:
Yayasan Penerbit Karaniya. 1994), 2.



Pertama, proporsi terbesar ditujukan pada urusan sosial, dalam Surat al-
Mu’minun ayat 1-9 tentang tanda-tanda orang beriman dan surat ali Imron ayat
133-135 tentang tanda-tanda orang bertagwa. Kedua, dalam kenyataanya apabila
urusan beribadah bersamaan waktunya dengan urusan muamalah yang penting
maka ibadah boleh diperpendek (Rukhsoh) atau ditangguhkan. Ketiga, lbadah
yang mengandung segi kemasyarakatan diberi pahala yang lebih besar dari pada
ibadah yang perseorangan. Keempat, apabila urusan ibadah dilakukan tidak
sempurna atau batal karena melanggar hal-hal tertentu. Maka kafaratnya adalah
melakukan sesuatu yang berhubungan dengan masalah sosial. Contoh dalam Islam
ada orang tua yang sudah pikun dan tidak kuat untuk berpuasa maka cukup
mengganti dengan memberi makan fakir miskin. dan Kelima, melakukan amal
baik dalam bidang sosial mendapat ganjaran lebih besar dari ibadah Sunnah,
contoh mencari ilmu lebih besar pahalanya dibandingakan sholat sunnah sehari
semalam.® Jadi penting bagi manusia dalam hal keagamaan maupun sosial untuk
menjaga hubungan baik, karena itu merupakan ajaran agama.

Berangkat dari tindakan sosial dan interaksi masyarakat terhadap aktifitas
sosial keagamaan maka peneliti ingin melihat fenomena yang terjadi di
masyarakat Panjang Jiwo Surabaya dimana di kawasan ini terdapat Vihara yang
cukup besar bernama Vihara Buddhayana Dharmawira Centre yang telah
melakukan banyak aktifitas sosial keagamaan. Dan selalu menjadi agenda
mingguan, bulanan bahkan tahunan sehingga, melibatkan pemeluk agama lain

seperti Islam, Kristen, Hindu, Konghucu dan sebagainya. Masyarakat sekitar

® Fakultas Tarbiyah UIN Malang, El-Hikmah Jurnal Pendidikan dan Keagamaan
(Malang: El-Hikmah no 2, Pebruari 2006). 245.



melihat mereka sebagai umat Buddha yang toleran, karena setiap Vihara
mengadakan aktifitas sosial keagaamaan, selalu terbuka untuk umum, tidak
membedakan latar belakang warga sekitar sehingga mendapatkan tanggapan
positif dari masyarakat setempat.

Berkembangnya agama Buddha di Panjang Jiwo Surabaya dapat dilihat
dengan adanya tempat peribadatan yang dikenal dengan Vihara Buddhayana
Dharmawira Centre dan berbagai aktifitas sosial keagamaanya ditengah-tengah
masyarakat yang maju. Sehingga menimbulkan banyak anggapan bahwa aktivitas
sosial keagamaan mereka berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat sekitar.

Menurut Hemat penulis Teori yang dapat digunakan untuk melihat
fenomena aktifitas sosial ini adalah teori tindakan milik Talcott Parsons yang

memusatkan telaahnya pada tindakan sosial

Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis perlu menegaskan
maksud judul skripsi sebagai berikut:
1. Berdana : Aktivitas sosial keagamaan atau kegiatan berbagi kepada sesama
manusia dalam agama Buddha.”
2. Perspektif: Sudut pandang, pandangan.®
3. Vihara Buddhayana Dharmawira Centre: Nama sebuah Vihara yang

bertempat di JI. Panjang Jiwo Permai No. 4 Tenggilis Surabaya.

* Haryanto Tanuwijaya, Wawancara, Surabaya: 26 April 2016.
® Ebta Setiawan, KBBI Offline versi 1,1.http// Ebsoft.Web.id.2010. Diambil dari
pusat tata bahasa diknas.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian Latar Belakang di atas, maka penulis akan merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana deskripsi dan bentuk-bentuk berdana perspektif Vihara
Buddhayana Dharmawira Centre Surabaya?
2. Bagaimana respon masyarakat terhadap kegiatan berdanaVihara Buddhayana

Dharmawira Centre Surabaya?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menjawab pertanyaan atau permasalahan
baru berdasarkan pengamatan, serta mengembangkan ilmu pengetahuan yang ada
dan menguji tentang kebenaran berdasarkan dengan masalah tujuan penelitian.
Maka tujuan sebagai berikut:
1. Untuk menumbuhkan rasa kepedulian dan keharmonisan masyarakat terhadap

semua umat beragama.

2. Untuk mengetahui ajaran berdana perspektif umat Buddha dalam rangka

mengamalkan dharma.

E. Manfaat Penelitian
Pada tataran akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk semua kalangan mahasiswa yang khususnya mahasiswa
perbandingan agama maupun lainnya untuk mengetahui kegiatan berdana Vihara

Buddhayana Dharmawira Centre Surabaya. Karena diketahui di lingkungan



Vihara banyak yang beragama lain sehingga bagaimana sejarah awal keberadaan
Vihara itu dan bagaimana kegiatan berdana umat Buddha dan respon masyarakat
di kawasan Vihara Buddhayana Dharmawira Centre Surabaya.

Pada tataran praksis, penelitian ini bertujuan untuk memperluas
pengetahuan tentang keberadaan rumah ibadah bagi pemeluk agama Buddha di
Surabaya dan aktifitas sosial keagamaan (berdana) mereka ditengah masyarakat

yang berbeda agama.

Tinjauan Pustaka

Untuk menempatkan posisi penelitian maka perlu adanya beberapa contoh
penelitian terdahulu, adapun beberapa penelitian sebelumnya adalah:

Skripsi yang ditulis oleh Makhillatul Naziyah IAIN Walisongo Semarang
yang berjudul “Keberagamaan Umat Tri Dharma (Studi Kasus di Vihara
Avalokitesvara Gunung Kalong Ungaran.,® Skripsi ini membahas sikap dan
perilaku keberagamaan pemeluk Tao, Konghucu dan Buddha di Vihara
Avalokitesvara Gunung Kalong Ungaran dan dihasilkan bahwa dalam
pelaksanaan beribadah tidak pernah terjadi konflik karena mereka mempunyai
sikap yang inklusif terhadap kepercayaan masing-masing.

Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi yang penulis lakukan adalah
skripsi tersebut lebih mengarah pada perilaku keberagamaan umat Buddha di

Vihara dari sudut pandang psikologi, sedangkan skripsi yang penulis susun lebih

®Makhillatul Naziyah, “Keberagamaan Umat Tri Dharma (Studi Kasus di Vihara
Avalokitesvara Gunung Kalong Ungaran,” (Skripsi, tidak diterbitkan, Jurusan
Perbandingan Agama fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2008), ii.



mengarah pada aktivitas sosial vihara dan respon warga Setempat terhadap
kegiatan berdana, dari sudut pandang sosiologi.

Penelitian lainya adalah skripsi yang ditulis oleh Yasmin Mahfudz 1AIN
Walisongo Semarang yang berjudul “Aktivitas Keagamaan di Vihara (Studi kasus
di Vihara Mahavira Graha Semarang)”.’Skripsi ini membahas bagaimanakah
bentuk aktivitas keagamaan yang ada di Vihara Mahavira Graha kota Semarang
dan berapa besar daya Tarik Vihara Mahavira Graha Kota Semarang terhadap
motivasi keberagamaan umatnya dalam bermasyarakat. Melihat letak Vihara yang
merupakan tempat pariwisata sehingga banyak memberikan daya tarik dan
melibatakan para pengunjung.

Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi yang penulis susun adalah isi
skripsi tersebut lebih mengarah pada aktivitas keagamaan yang dilakukan di
Vihara dan bagaimana motivasi para pemeluknya dalam bermasyarakat di
kawasan pariwisata. Sedangkan skripsi yang penulis lakukan adalah aktivitas
sosial keagamaan.

Jadi lebih mengarah pada aktivitas sosial Vihara Buddhayana Dharmawira
Centre di Surabaya.Vihara tersebut telah banyak mengadakan aktivitas sosial atau
disebut berdana, karena Vihara yang berbentuk yayasan ini cukup besar sehingga
menarik untuk dilakukan penelitian tentang aktivitas sosial keagamaan yang

mempengaruhi kehidupan masyarakat di JI. Panjang Jiwo Surabaya.

" Yasmin Mahfudz, “Aktivitas Keagamaan di Vihara (Studi kasus di Vihara
Mahavira Graha Semarang)”(Skripsi tidak diterbitkan Jurusan Perbandingan Agama
Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2006 ), ii.



Dan skripsi yang ditulis oleh Yuli Astutik IAIN Sunan Ampel Surabaya
yang berjudul “Studi Tentang Keberadaan Vihara Buddhayana Di
Surabaya”.SKripsi ini membahas tentang keberadaan Vihara dari sisi histori dan
mendeskripsikan kegiatan keagamaan yang ada di dalamnya.® Jenis penelitian
pada skripsi ini adalah penelitian kuantitatif.

Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi yang penulis susun adalah jenis
pendekatan penelitian dan tema penelitian yang mengarah pada kegiatan
keagamaan umat Buddha, sedangkan skripsi ini lebih mengarah pada aktivitas
sosial  keagamaanya, meskipun penulis juga memilih salah satu Vihara

Buddhayana di daerah Surabaya sebagai objek penelitian.

Metodologi Penelitian
Untuk memperoleh data yang diinginkan maka peneliti ikut serta dalam
melakukan penelitian.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dapat disebut dengan penelitian kualitatif,
sedangkan untuk pendekatan yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu
menggunakan pendekatan sosiologi. Dengan menggunakan pendekatan ini
peneliti dapat memperoleh gambaran yang terorganisasikan dengan baik dan

lengkap mengenai aktivitas sosial keagamaan atau yang disebut berdana di

®Yuli Astutik, “Studi Tentang Keberadaan Vihara Buddhayana Di
Surabaya”. (Skripsi tidak dterbitkan, Jurusan Perbandingan Agama Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2006), 63.



Vihara Buddhayana Dharmawira Centre. Selain itu untuk memperoleh data

yang diinginkan di lakukan dengan cara studi kasus. Menurut Poerwandari

Studi kasus digunakan agar peneliti dapat memperoleh pemahaman utuh dan

terintegrasi mengenai interrelasi berbagai fakta dan dimensi dari kasus tersebut

tanpa bermaksud untuk menghasilkan konsep-konsep atau teori-teori atau tanpa
upaya menggeneralisasikan.
2. Sumber Data

a. Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh penulis di
lapangan yaitu informasi dari pihak Vihara BDC, dan masyarakat sekitar
yang tinggal di lingkungan yang diperoleh melalui wawancara dan observasi
yang menyangkut segala aktifitas yang berhubungan dengan objek
penelitian.

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang lain
sebagai pendukung guna melengkapi data yang penulis peroleh dari data
primer.? Sumber ini dapat diperoleh dari tetangga sekitar, buku-buku atau
dokumen-dokumen yang berhubungan dan mendukung penulisan skripsi.
Dalam penelitian ini data diambil dari tetangga sekitar Vihara BDC dan
dokumen atau buku-buku yang berkaaitan dengan tema berdana dalam

perspektif agama Buddha.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2002), 129.
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3. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara (Interview)

Merupakan metode yang dilakukan peneliti untuk memperoleh
informasi dari informan. Penelitian ini menggunakan metode wawancara
mendalam dengan melakukan wawancara mendalam peneliti dapat
menggali apa yang diketahui dan dirasakan subyek pada masa lampau
ataupun masa sekarang, serta hal-hal yang tersembunyi di dalam diri
subjek. dalam proses wawancara peneliti dilengkapi dengan pedoman
wawancara yang sangat umum, pedoman wawancara ini digunakan untuk
mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas sekaligus
menjadi daftar pengecek apakah aspek-aspek relevan tersebut telah
dibahas atau ditanyakan.

Adapun yang menjadi narasumber dalam  wawancara
dikelompokkan sebagai berikut: dari pihak Vihara yaitu ketua pelaksana
harian Vihara bapak Haryanto Tanuwijaya, Admin Vihara bapak Suwandi,
Karyawan Vihara Meta Letiyanti dan Perwakilan PMI Surabaya ibu
Endang. Mereka merupakan orang yang terlibat langsung dalam kegiatan
berdana.Informan dari masyarakat luar adalah ibu siti, bapak Suyatman,
Ibu Susanah, bapak Salam, Ana, dan Siti. Meraka merupakan warga yang
ikut serta dalam kegiatan berdana dan sebagian lagi adalah warga sekitar
Vihara BDC. Wawancara ini dibutuhkan untuk memeperoleh keterangan
tentang keberadaan vihara, kegiatan keagamaan, kegiatan berdana yang

dilakaksanakan dan untuk mengetahui respon masyarakat terhadap
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aktivitas sosial keagamaan (berdana) Vihara Buddhayana Dharmawira
Centre.
b. Observasi

Yaitu penulis dalam rangka memperoleh data dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang
terjadi.’® Alasan digunakannya metode observasi ini untuk menunjang data
hasil dari wawancara, melalui observasi ini diharapkan beberapa bentuk
aktifitas berdana, bisa teramati atau terdeteksi lewat ekspresi dan bentuk
aktifitas sosial sehingga mampu memberikan cek dan recek terhadap
informasi-informasi yang telah di sampaikan oleh subyek dalam
wawancara. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui aktifitas apa
saja yang dilakukan pihak vihara kemudian cara mereka melakukan
aktifitas berdana (sosial keagamaan) ketika berada di Vihara Buddhayana
Dharmawira Centre Surabaya.

c. Dokumentasi

Yaitu memperoleh data dengan cara penganalisaan terhadap fakta-
fakta yang tersusun secara logis dari dokumen tertulis maupun dokumen
yang tidak tertulis yang mengandung petunjuk-petunjuk tertentu.
Digunakan dokumen yang tertulis seperti dokumen, buku-buku yang
berkaitan dengan Buddha. Sedangkan untuk sumber yang tidak tertulis

berupa gambar atau foto dan rekaman hasil wawancara terkait kegiatan

% Koenjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, cet ke-5(Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1994), 175.
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berdana Vihara Buddhayana Dharmawira Centre di Panjang Jiwo
Surabaya.
4. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis yaitu suatu tulisan yang didapatkan dari sumber data asli
ketika berada di lapangan sebagai halnya wawancara atau informasi yang
didapatkan dari informan untuk dipakai dalam penerapan metode kualitatif.
Sedangkan deskriptif menggambarkan suatu masyarakat atau kelompok.!!
kelompok yang dimaksud dalam penelitian ini adalah umat Buddha di Vihara
Buddhayana Dharmawira Centre di Surabaya dan masyarakat setempat.

Analisis, Memadukan hasil yang didapat dari lapangan setelah itu
menganalisis dan mendapatkan kesimpulan akhir. Memadukan segala
informasi dan menganilisis menggunakan teori sosial.

Dengan ini diharapkan hasil yang di peroleh dapat menggambarkan
secara jelas bagaimana deskripsi dan bentuk kegiatan berdana Vihara
Buddhayana Dharmawira Centre Surabaya.

5. Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan atau kreadibilatas data yang telah diperoleh,
maka peneliti menggunakan teknik Triangulasi. Menurut Sugiyono Triangulasi
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber, dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.

' Noeng Muhajar, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Reka Paskin,
1996).104.
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a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Dalam penelitian ini selain kepala umum pelaksana harian Vihara yang
menjadi informan, peneliti juga melakukan penggumpulan data dengan
sumber lain yaitu warga sekitar yang ikut dalam aktivitas sosial
keagamaan disana, kemudian staf-staf Yayasan Vihara BDC. Dan yang
bersangkutan yang dirasa mengetahui tentang sejarah dan profil Vihara
serta kegiatan berdana di Vihara Buddhayana Dharmawira Centre.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik
pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. Dan untuk menguji
keredibilitas data yang didapat maka data yang diperoleh dari subjek
dengan menggunakan teknik wawancara, akan di cek kebenarannya
dengan dokumentasi. Sebaliknya juga begitu, informasi tentang subjek
yang di dapat dari hasil dokumentasi akan di cek kebenarannya dengan
menggunakan wawancara.
c. Triangulasi Waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data.Untuk itu
dalam rangka pengujian kreadibilitas data peneliti melakukan pengecekan

hasil wawancara dalam waktu atau situasi yang berbeda. Misalnya,
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Peneliti akan mengulang kembali beberapa pertanyaan dalam waktu yang
berbeda, jika data yang di dapat sama maka dipastikan data tersebut adalah
benar, akan tetapi jika ada perbedaan data yang di dapat pada wawancara
yang pertama dan kedua maka data tersebut perlu cek lagi kebenarannya.
Dengan mengecek data yang diperoleh dengan menggunakan
triangulasi sumber, teknik dan waktu, maka diharapkan penelitian ini dapat
menghasilkan data yang benar-benar valid dan dapat menggambarkan
keadaan yang sesunggunya dilapangan, yang mana dalam penelitian ini
yaitu deskripsi, bentuk aktivitas sosial keagamaan dan tanggapan
masyarakat sekitar mengenai aktifitas sosial keagamaan Vihara

Buddhayana Dharmawira Centre Surabaya.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui dan mempermudah bahasan penelitian ini maka
penelitian ini tersusun menjadi beberapa bab sebagai berikut:

Bab Pertama, pendahuluan yang terdiri dari; latar belakang, penegasan
judul, rumusan masalah, manfaat penelitian, tujuan penelitian, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini merupakan pengantar dan
pedoman bagi bab selanjutnya.

Bab Kedua, kajian teori yang terdiri dari; sejarah dan perkembangan
agama Buddha, aktivitas keagamaan, Berdana dalam kajian Buddha, dan teori

tindakan milik Talcott Parsons.
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Bab Ketiga, penyajian data yang terdiri dari; profil Vihara Buddhayana
Dharmawira Centre di Surabaya. aktivitas keagamaan vihara Buddhayana
Dharmawira Centre Surabaya, aktivitas sosial keagamaan Vihara BDC.

Bab Keempat, analisis data yang terdiri dari; bentuk-bentuk kegiatan
berdana, dan respon masyarakat terhadap kegiatan berdana Vihara Buddhayana
Dharmawira Centre di Surabaya.

Bab Kelima, penutup yang terdiri dari; kesimpulan dan saran-saran
kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah dan hasil analisis

keseluruhan masalah dari bab-bab terdahulu.



